BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Salah satu tinggalan budaya dari masyarakat yang berkaitan dengan sistem
penguburan adalah nisan. Tinggalan ini dapat memberikan informasi mengenai
fenomena yang terjadi pada masa lalu melalui bentuk dan ragam hiasnya. Hasil
observasi menunjukkan, di Kecamatan Maro Sebo terdapat sembilan makam yang
memiliki nisan Islam kuno. Lima makam diantaranya terletak di Kelurahan Jambi
Kecil dan empat lainnya di Desa Mudung Darat.

Berdasarkan hasil penelitian di Kelurahan Jambi Kecil dan Desa Mudung Darat,
nisan kuno yang telah teridentifikasi berjumlah 18 unit. Nisan tersebut terbagi ke
dalam 4 bentuk dasar meliputi pipih, pipih bersayap, silindris persegi delapan, dan
silindris persegi empat. Ragam hias yang berhasil teridentifikasi terdiri dari hiasan
panel persegi panjang, jala, medallion, kelopak bunga teratai, dan pintu Aceh, serta
bunga khas Aceh yakni, bungong kalimah dan bungong sagoe.

Nisan-nisan tersebut diklasifikasikan ke dalam tiga tipe: nisan Aceh terdiri dari
nisan subtipe K dan N yang diperkirakan berasal dari abad ke-17 hingga 18 Masehi.
Nisan Demak-Troloyo bentuk dasarnya pipih dengan kepala nisan kurung kurawal.
Nisan Melayu terdiri dari dua bentuk dasar yaitu, pipih dan silindris. Kehadiran
ketiga tipe nisan tersebut menggambarkan keberagaman kebudayaan pemakaman

Islam yang di praktekkan di Kecamatan Maro Sebo pada masa lampau.
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5.2 Saran

Penelitian ini hanya mengidentifikasi nisan-nisan Islam kuno yang terbuat dari
bahan batu. ldentifikasi tersebut didasarkan pada bentuk dan ragam hiasnya
sehingga dapat menghasilkan klasifikasi tipe-tipe nisan. Selain itu, penelitian yang
dilakukan tidak membahas konteks historis antara nisan dengan wilayah
ditemukannya. Dengan demikian, perlu dilakukan kajian lebih dalam khususnya
pada nisan Islam kuno yang terbuat dari bahan lain seperti kayu. Kemudian perlu
dilakukan juga kajian terkait konteks historis nisan dengan wilayah ditemukannya
sehingga dari segi keilmuan arkeologis dan sejarah dapat tersampaikan secara

lengkap.



